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B A B I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Event Organizer (EO) adalah elemen kunci dalam menyukseskan setiap acara, 

memainkan peran penting dalam proses perencanaan hingga pelaksanaan. Dalam konteks 

penyelenggaraan acara, EO bukan hanya sekadar penyedia jasa, tetapi mitra strategis yang 

menghadirkan visi acara menjadi kenyataan. Definisi Event Organizer adalah entitas atau 

perusahaan yang mengkhususkan diri dalam merencanakan, mengorganisir, dan 

melaksanakan berbagai jenis acara. Tugas utama EO melibatkan koordinasi semua aspek 

yang terkait dengan acara, mulai dari perencanaan hingga pelaksanaan, dengan tujuan 

memberikan pengalaman yang memuaskan dan tak terlupakan bagi para peserta. 

Peran Utama Event Organizer menjadi arsitek di balik setiap acara yang berkesan. 

Mereka bukan hanya pelaksana instruksi, tetapi mitra yang membantu merinci visi menjadi 

realitas. Sebuah acara yang sukses bukan hanya hasil dari perencanaan matang, tetapi juga 

pelaksanaan yang presisi. Dengan melibatkan EO, setiap acara memiliki peluang besar 

untuk memukau dan menciptakan kenangan yang tak terlupakan bagi semua 

peserta.(mdmedia.co.id/2021). 

Ada beberapa alasan mengapa memilih sebuah jasa EO yang profesional untuk 

sebuah kegiatan penting, di antaranya (hanindo.co.id,2021) : 

1. Anggaran Bisa Disesuaikan 

Jika perusahaan hanya memiliki anggaran sejumlah X, maka hal ini pun bisa di 

komunikasikan dengan penyedia jasa EO. Di tangan sebuah penyedia jasa yang sudah 

berpengalaman, semua bisa dilakukan secara efisien. Jangan dibilang jika semua 

dikerjakan sendiri bisa lebih murah, kadang-kadang hasilnya justru mengecewakan 

pengunjung dan efeknya malah lebih buruk dibandingkan keinginan untuk berhemat 

anggaran. 

http://www.mdmedia.co.id/
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2. Profesional 

Tim EO yang sudah berpengalaman dan handal biasanya akan bekerja secara profesional. 

Jelas hasil perencanaannya akan lebih baik dibandingkan dengan yang masih coba-coba. 

Perusahaan bisa saja memiliki sebuah tim EO khusus, tetapi manajemennya bisa 

dibandingkan dengan yang sudah berpengalaman dan memang bergerak secara khusus di 

bidang bisnis jasa EO tersebut. Profesional itu mahal, dan profesional akan dihargai klien 

dan publik. Jika sebagai perusahaan mampu memberikan perspektif profesional di benak 

konsumen, maka ini akan sangat baik kesannya bagi perusahaan. Orang akan percaya, 

orang akan yakin dan akhirnya memilih menggunakan produk yang tawarkan. 

3. Konsep yang Lebih Kreatif 

Sebuah jasa EO berpengalaman biasanya memberikan konsep tema dalam 

penyelenggaraan kegiatan. Konsep tema yang ditawarkan akan dikelola secara detil dan 

disesuaikan dengan kebutuhan perusahaan. Penyajian kegiatan yang lebih kreatif tentu 

akan memberikan kesan positif kepada konsumen dan publik. Bandingkan jika acara hanya 

dikemas monoton oleh EO dari perusahaan sendiri, kesannya tentu tidak begitu wah di hati 

peserta acara. 

4. Efisiensi Tenaga dan Pikiran 

Pihak perusahaan sebaiknya fokus saja pada konten acara yang akan dibuat, bukan 

mengurusi perkara teknis untuk penyelenggaraan kegiatan. Dengan adanya waktu untuk 

berpikir, berbagai inovasi dan ide akan muncul dan bisa Anda komunikasikan dengan 

penyelenggara atau EO handal yang sudah ditunjuk. Fokuslah pada tujuan kegiatan. Ini 

akan lebih memberikan efisiensi dalam hal tenaga, pikiran dan waktu. 

1.2 Tujuan dan manfaat kegiatan 

Mengikuti magang di Jambi Event Organizer (JEO) memiliki beberapa tujuan yang 

bermanfaat, antara lain: 

1. Pengalaman Praktis: Mendapatkan pengalaman langsung dalam industri event 

organizer, mulai dari perencanaan hingga pelaksanaan acara. 



 

3 
 

2. Pengembangan Keterampilan: Meningkatkan keterampilan manajemen proyek, 

komunikasi, dan kerja tim yang sangat diperlukan dalam dunia kerja. 

3. Networking: Membangun jaringan profesional dengan orang-orang yang bekerja 

di industri yang sama, yang bisa bermanfaat untuk karir di masa depan. 

4. Pengetahuan Industri: Memahami tren dan dinamika industri event organizer, 

termasuk tantangan dan peluang yang ada. 

5. Portofolio: Menambah portofolio kerja dengan pengalaman nyata yang bisa 

ditunjukkan kepada calon pemberi kerja di masa depan. 

6. Pembelajaran Lapangan: Mempelajari berbagai aspek teknis dan logistik dari 

penyelenggaraan acara, seperti manajemen waktu, anggaran, dan koordinasi 

dengan vendor. 

7. Peluang Karir: Magang sering kali menjadi jalan masuk menuju pekerjaan penuh 

waktu jika kinerja Anda selama magang memuaskan perusahaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


